BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Pemilihan dan penggunaan metode dalam suatu peaneiiengacu pada
data yang diteliti. Metode yang digunakan dalamepgan ini adalah metode
deskriptif yang bertujuan untuk mendapatkan gammbgemng terjadi pada masa
sekarang. Metode deskriptif menurut Mohamad Na2@08:63), yaitu “Suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manuss sabjek, suatu set kondisi,
suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peagiada masa sekarang”.
Ciri-ciri metode deskriptif menurut Winarno Surakduin (2004:140)
adalah:
1.Memusatkan diri pada masalah-masalah yang adamada sekarang pada
masalah-masalah aktual.

2.data yang dkumpulkan mula-mula disususn, dijelasklan kemudian
dianalisa (karena itu metode ini sering pula dis@betode analitik).

Penggunaan metode ini diharapkan mendapatkan &ajeldaentang
gambaran mengenai penerapan hasil belajar Pengdtabkstil pada pemilihan

kain untuk praktek pembuatan busana pesta.

B. Lokasi, Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Lokasi

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegiatatuk memperoleh
data yang berasal dari responden. Lokasi dalamlipaneni yaitu Jurusan PKK

FPTK UPI Jl. Dr. Setiabudhi No. 207 Bandung, Afap&nulis memilih jurusan
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PKK FPTK UPI sebagai lokasi penelitian adalah karelRrogram Studi
Pendidikan Tata Busana terdapat di Jurusan PKK FRIR{ dan jumlah
responden cukup representatif.
2. Populasi

Suharsimi Arikunto (2002:108) mengemukakan bahvirapulasi adalah
keseluruhan subjek penelitian”. Populasi yang periehtukan untuk kepentingan
penelitian adalaiMahasiswa Program Studi Pendidikan Tata BusanasdnrBKK
FPTK UPI angkatan tahun 2005 berjumlah 17 orang dakasag tahun 2006
berjumlah 13 orang, sehingga seluruhnya berjuml@h oBang yang telah

mengikuti dan lulus mata kuliah Adibusana sepextigytercantum dibawah ini:

Tabel 3.1
Rincian Jumlah Populasi
No. Alternatif Jawaban f %
1. | a. 2005 17 56,7
b. 2006 13 43,3
Jumlah 30 100

Sumber: hasil Survey Mei 2010

3. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adadahpg! total, karena
jumlah sampel sama dengan jumlah populasi sesuagade pendapat yang
dikemukaan oleh Winarno Surakhmad, (1998:127)uya@mpel yang jumlahnya
sebesar populasi seringkali disebut sampel tatadiksud dari penjelasan tersebut
bahwa yang menjadi sampel pada penelitian ini ada@uruh Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Tata Busana Jurusan PKKKRPPI tahun 2005 - 2006
berjumlah 30 orang yang telah mengikuti dan lulugtankuliah Adibusana

sebanyak 30 orang.
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C. Definisi Operasional

Definisi Operasional diperlukan untuk menghindas&lahan pemahaman
antara pembaca dan penulis dalam menafsirkanhisydeng terkandung dalam
judul penelitian. Definisi operasional dalam peineti ini sebagai berikut:

1. Penerapan Hasil Belajar Pengetahuan Tekstil

a. Penerapan yaitu “kemampuan menggunakan atau menafsirkan suatu
bahan yang sudah dipelajari ke dalam situasi btau situasi kongkrit
seperti menerapkan suatu dalil, metode, konsepsipriatau teori”,
(Muhammad Ali, 1995:43).

b. Hasil Belajar yaitu “perubahan tingkah laku yang mencakup aspek
kognitif, afektif, psikomotor”, (Nana Sudjana, 1990:3).

c. Pengetahuan Tekstilyaitu “salah satu Mata Kuliah Keakhlian Program
Studi (MKKPS) yang wajib diikuti oleh mahasiswa &mam Studi
Pendidikan Tata Busana dengan bobot 2 SKS. Massfa pnata kuliah
Pengetahuan Tekstil diberikan pada bentuk teoripdaktek”.

Penerapan Hasil Belajar Pengetahuan Tekstil ydingaksud dalam
penelitian ini mengacu pada beberapa pendapat a#, ataitu kemampuan
menggunakan atau menafsirkan hasil belajar berupesep atau teori dalam
bentuk perilaku dari aspekognitif, aspekafektif, dan aspekpsikomotor yang
diperoleh setelah proses belajar mengajar berlaggsaari mata kuliah
Pengetahua Tekstil yang ditempuh oleh mahasiswgr&ro Studi Pendidikan

Tata Busana Jurusan PKK FPTK UPI .
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2. Pemilihan Kain Praktek sPembuatan Busana Pesta

a. Pemilihan yaitu “menentukan, mengambil”, (Kamus Besar Besaind3a
Indonesia yang diterbitkan oleh Pusat Pembinaan mkmgembangan
Bahasa, Lukman Ali, 1999:768).

b. Kain yaitu barang yang ditenun dari benang”, (W.J.S Wwaéarminta,
1995:376).

c. Praktek yaitu “cara melakukan yang disebut dalam teori”. . J\§
Poerwadarminta, 1989:767).

d. Pembuatanyaitu ” berasal dari kata buat, yang berarti cdea groses
untuk menghasilkan sesuatu benda”. (W.J.S Poerwealkar, 1993:763).

e. Busanayaitu "bahan tekstil yang menutupi tubuh (kulitseerang secara
langsung atau tidak langsung yang memiliki maknai sg¢au bernilai
seni”, (Arifah A. Riyanto, 1991:51).

f. Pestayaitu “suasana suka cita yang bertujuan untuk merayakéstiyea
yang istimewa seperti pesta pernikahan, pertemuam gkresmian”,
(Arifah A. Riyanto, 1991:51).

g. Busana pestayaitu “busana yang dibuat memakai bahan pilihdnngga

terlihat istimewa*, (Chodijah dan Wisry A.M. 1988)6

Pengertian Pemilihan Kain Praktek Pembuatan BusBgeata yang
dimaksud dalam penelitian ini mengacu pada bebepmpalapat diatas, yaitu
menentukan barang yang ditenun dari benang dalatakak@n proses untuk
menghasilkan sesuatu benda yaitu bahan tekstil yaegutupi tubuh (kulit)

seseorang secara langsung atau tidak langsungmgangliki makna seni atau
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bernilai seni pada suasana suka cita yang bertwo&uk merayakan peristiwva

yang istimewa.

D. Teknik Pengumpulan Data Dan Pengolahan Data

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalatu fuenelitian.
Langkah pertama yang harus ditempuh dalam mengl@pubdata yaitu
menentukan alat pengumpulan data, menentukan pegan dan langkah
selanjutnya adalah memperbanyak instrumen, pergelsiata dan pengumpulan
data sampai data terkumpul kembali untuk diolahknilke pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan angket. Angketun#&nSuharsimi Arikunto
(2002:128) “Sejumlah pertanyaan tertulis yang dagam untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tenfanigadinya atau hal-hal yang
la ketahui”. Angket yang dimaksud dalam penelitianadalah sejumlah daftar
pertanyaan yang dirancang dalam bentuk pertanyaduolis yang ditujukan
kepada mahasiswa mengenai penerapan hasil belj@etahuan tekstil pada
pemilihan kain untuk prakiek pembuatan busana p@stda mata kuliah
adibusana.

Teknik pengolahan data yang digunakan adalah meaggn uji statistik
sederhana dengan presentase dari hasil angketlsatgrkan kepada responden.
Langkah — langkah penulis lakukan dalam mengol#d, gaitu:

1. Verifikasi Data

Mengumpulkan kembali angket yang telah diisi olesponden, kemudian

menghitung jumlah angket yang dikembalikan mahasistan memeriksa

kelengkapan jawaban serta kebenaran cara pengiaiann
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2. Tabulasi Data

Tabulasi data dilakukan untuk mengolah dan mengetglambaran
mengenai frekuensi jawaban responden. Ada duarikrittntuk menentukan
jawaban, pertama responden hanya menjawab salah aiarnatif jawaban,
sehingga jumlah frekuensi sama dengan jumlah relgro(m). Kedua responden
dapat menjawab lebih dari satu jawaban sehingg#ajuppwaban dalam kriteria
kedua ini menunjukan jumlah frekuensi yang bengaria
3. Presentasi Data

Pengelolaan data dalam penelitian ini yaitu denmganghitung presentase
jawaban responden dengan tujuan untuk melihat pdnbgan besar kecilnya
frekuensi jawaban angket yang diberikan respondarena jumlah jawaban
responden pada setiap item berbeda. Rumus $tasstilerhana dengan
menggunakan presentase yang digunakan data menpada pendapat

Muhammad Ali (1985:184), yaitu:

Keterangan : P = Jumlah prosentase yang dicari
f = Frekuensi jawaban responden
n = Jumlah responden

100% = Bilangan tetap

Cara pengolahan data yang dilakukan dalam pemeliiayaitu dengan
menghitung presentase jawaban responden.

4. Penafsiran Data

Penafsiran data yang dilakukan untuk memperolehbgean yang jelas
terhadap pertanyaan yang diajukan. Penafsiran daflam penelitian ini

berpedoman pada kriteria batasan presentase yeemukakan oleh:
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a. Mochamad Ali (1985: 184), sebagai berikut:

100% = Seluruhnya

76% - 99% = Sebagian besar

51% - 75% = Lebih dari setengahnya
50% = Setengahnya

26% - 49% = Kurang dari setengahnya
1% - 25% = Sebagian kecll

0% = Tidak seorang pun

Perhitungan dari pertanyaan yang hanya menjawalb jastaban dan
pertanyaan yang boleh menjawab lebih dari satu jawa dianalisis dengan
menggunakan batasan — batasan menurut Mochamad Ali.

E. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ditiagi menjadi
empat tahap yaitu: tahap persiapan, pelaksanaanbgb@asan hasil penelitian
serta tahap evaluasi.

1. Tahap Persiapan
Sebelum mengadakan penelitian ini penulis mengad&kgiatan sebagai
berikut:
a. Melakukan pengamatan lapangan dan mempelajari buku-sebagai sumber
acuan untuk membuat proposal, pemilihan masalalpeamusan masalah.
b. Pembuatan proposal penelitian untuk mendapatkanseppguan dari
pembimbing, penyusunan proposal penelitian Bab dp B, Bab Il dan
Instrumen Penelitian sebagai bahan seminar I.
c. Seminar tahap I.

d. Uji coba insrtumen penelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan
Setelah seminar | dilaksanakan dan hasil perbaiksain skripsi disetujui,

maka dilakukan tahap pelaksanaan sebagai berikut:

o

Pengambilan data dari responden

b. Pemeriksaan data

c. Pengolahan data

d. Seminar tahap I

3. Tahap Pembahasan Hasil Penelitian

a. Membuat rangkuman hasil penelitian

b. Pembahasan hasil penelitian

c. Menyusun kesimpulan, implikasi dan rekomendasi

4. Tahap Evaluasi

Draft skripsi yang telah disetujui dijadikan bahantuk ujian sidang

skripsi.



